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Schematic representation of SARS CoV-2
interaction with a target cell.

Cytokine and Growth Factor Reviews 53 (2020) 13–24



The main immunological response to
COVID-19
 

Int. J. Mol. Sci. 2020, 21, 3104



The main immunological response to
COVID-19
 

Cytokine and Growth Factor Reviews 53 (2020) 66–7



ANTIVIRAL IMMUNITY

Calder PC. Nutrition, immunity and COVID-19. BMJ Nutrition, Prevention & Health 2020;0



J Autoimmun. 2020 May;109�102433
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Periode Inkubasi
Periode inkubasi COVID-19 diperkirakan sekitar 4 sampai 14 hari setelah
pajanan
Rata-rata onset dari gejala awal hingga rawat inap adalah 7 hari

Spektrum Keparahan
Ringan (tanpa atau dengan pneumonia ringan) 81%.
Berat 14%.
Kritis 5 %.

Komorbid seperti penyakit kardiovaskular, diabetes mellitus, penyakit paru-
paru kronis, hipertensi dan malignansi dapat meningkatkan risiko kematian.

Manifestasi Klinis: pada awal penyakit antara lain:
Demam 88-99 %
Kelelahan/ fatigue 38-70 %
Batuk kering 59-68%
Anoreksia 40 %
Myalgia 15-35 %
Sesak nafas 19-31 %
Berdahak/ sputum production 27-34 %

International Pulmonologist’s Consensus on COVID-19� 2nd Edition. Published on 22nd

April 2020



THERAPEUTIC STRATEGIES

Int. J. Environ. Res. Public Health 2020, 17(12), 4279



Nutrients 2020, 12, 1466



KEY FEATURES OF INFLAMMATORY
RESPONSES

Diet and Nutrition in Critical Care, 2014. pp 1-15



IMMUNONUTRITION in COVID-19
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Dipengaruhi status nutrisi pasien sebelum terinfeksi
Kondisi Malnutrisi  usia tua >>, keluhan GIT
 

TENTUKAN !!
Acute Condition
Critical Illness (SIRS, Sepsis, ARDS, etc)

 Adequate proteins (1.5–2.0 g/kg/hari mungkin
dibutuhkan),
 Energy (105–160 kj/kg/hari atau 25–40 kcal/kg/hari),
 Vitamins dan
 Trace elements

Front Med (Lausanne). 2020; 7� 146



Front Med (Lausanne). 2020; 7� 146



• Nutrition that modulate immune systems, considerably
influence immune function and inhibiting inflammatory
responses, improve metabolic and nutritional indices

 

 

IMMUNONUTRITON
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Greater Effects :
Glutamine
Arginine
-3 (PUFA)
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•
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Lesser Effects :
Nucleotide
Vitamin A, C, E
Zinc
Taurine
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Asam amino >> dalam plasma, skeletal dan seluruh tubuh
(sintesis utama di skeletal)
”Bahan bakar” oksidasi
“sinyal” kondisi injuri
Prekursor nukleotidan dan glutathione
Substrat untuk gluconeogenesis hepatic dan ureagenesis
Mengatur dan menjaga fungsi pencernaan pada kondisi
injuri (gut barrier protection)
Menurunkan produksi sitokin proinflamasi
 
 Mengurangi inflamasi pada infeksi akut & regulasi imun

 

 
GLUTAMINE



•

•

•

Kadar Glutamin rendah pada pasien ICU, <0.42
mmol/L
Pasien dengan kondisi kritis  kadar glutamin
<<< ~ perburukan outcome

PRODUKSI < KEBUTUHAN
 

 
 

 

 
GLUTAMINE cont…

Kim, H. (2011). Yonsei medical journal, 52(6), 892-897.

IN COVID-19??IN COVID-19??



Tao KM,  et al. Cochrane Database of Systematic Reviews. 2014, Issue 9.





Glutamine & Intestinal Barrier

Int J Mol Sci. 2017 May; 18(5): 1051.
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Termasuk asam amino non-esensial pada kondisi
normal
Banyak berpengaruh pada fungsi imun dan
penyembuhan luka
Respons baik pada kondisi stress (injuri)
Mengaktivasi Sel T naïve
Prekursor Nitric Oxide (NO)  ↓tonus vascular,
berperan pada eradikasi bakteri dan sel tumor oleh sel
fagosit

 
Memperbaiki sistim imun
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 Nitrogen Retention

 
ARGININE
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Kontradiktif
Pada banyak penyakit paru dikaitkan dengan
PENINGKATAN aktivitas arginase tetapi
DEFISIENSI arginin
Arginin defisiensi pada sepsis : intake << dan
kerusakan sintesa endogen
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 Nitrogen Retention

 
ARGININE cont…

Davis JS, et al. 2011. Critical care medicine, 39(2), 380-385.



J Transl Sci, 2020. Volume 6� 1-6

 
Arginine & Nitric Oxide





FACT : COVID-19 RESEARCH

“Thus, although there is no research to support
evidence-based recommendations at this time,

evidence to inform provision of additional
micronutrients for individuals with COVID-19
infections may be available moving forward. “

 
“There were no registered trials found directly

examining the effects of glutamine or arginine.”

J Acad Nutr Diet. 2020; ARTICLE IN PRESS



 
RESEARCH Glutamine

Rozga M, et al. J Acad Nutr Diet. 2020.
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Menghambat dan mengatasi Inflamasi, mengefektifkan
fungsi sel T
Sebagai asam Linoleat dan linolenat berperan dalam
menurunkan LDL , plasma Trigliserida dan pembekuan
darah
Sebagai immunomodulator
 
 

 
Galen, Basic  in Clinical Nutrition 3rd ed 2004

Rolandelli, Clnical Nutrition enteral Tube Feeding 4th ed 2005

 
OMEGA-3 (𝟂-3) & OMEGA-6 (𝟂-6)





Hypothesis of Diet Intervention to
Improve Covid-19 outcomes

Int. J. Mol. Sci. 2020, 21, 3104

????



•
•
•

•
•
•
•

•
•

Berperan pada hampir seluruh aspek imunitas :
Fungsi pertahanan epitel
Pertumbuhan dan fungsi sel imun innate dan
adaptive
Kemotaksis leukosit pada lokasi infeksi
Fagositosis dan microbial killing
Produksi antibody
Meningkatkan aktivitas neutrophil dan monosit

Efek antioksidan +
Meningkatkan produksi glutathione
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VITAMIN C

Derbyshire E, Delange J. bmjnph 2020;0�1–6.
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Powerful Immunoregulator
Receptor Vit D diekspresikan oleh sebagian besar sel
imun (Limfosit B, T, makrofag dan monosit)
Berpotensi sebagai adjuvant dalam melindungi dan
mengobati pasien dengan infeksi virus respirasi (def. Vit
D)
Metabolit vitamin D  memodulasi ekspresi dan
sekresi Interferon tipe 1, sitokin pro inflamasi
(misalnya TNF dan IL-6)
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VITAMIN D

Derbyshire E, Delange J. bmjnph 2020;0�1–6.



Vit D supplement might have
NO effect for Healthy people

Rev in Med Virology. 2016



 
RESEARCH Vit C & D

Rozga M, et al. J Acad Nutr Diet. 2020.
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Dikenal sebagai ‘Gatekeeper’ fungsi imun, diperlukan agar
imun bisa berfungsi
Berperan pada regulasi intracellular signaling pathway sel
imun innate dan adaptive
Meningkatkan respons inflamasi
Menginduksi imunitas seluler (CMI)
Komponen kunci jalur transduksi eliminasi pathogen 
membentuk neutrophil extracellular trap
Pasien usia tua  ↓ stress biomarker & sitokin proinflamasi

 
 Belum ada review atau meta analisis mengenai topik ini
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ZINC

Derbyshire E, Delange J. bmjnph 2020;0�1–6.





IMMUNONUTRITION in COVID-19

Huang C, et al. 2013. The Lancet, 395(10223), 497-506

Orang tua dan Px + komorbid
(HT, PPOK, DM and cardiovascular disease)





Defisiensi Immunonutrisi (c/ Arginin, Glutamin, dll)
HIGH RISK untuk tertular

HIGH RISK sakit parah hingga meninggal
*Note : Arginine 41% < pasien Non ICU

????



•

•

•

Efek immunonutrisi pada sistem imun sangat
bervariasi dan belum sepenuhnya dipahami
 Tetap dibutuhkan untuk meningkatkan respons
imun dan mengendalikan infeksi, terutama pada
kasus Covid-19

Kombinasi immunonutrisi  efek sinergis atau
lebih baik dibandingkan imunitas individual dan
masing-masing efek fisiologis dari tiap nutrisi
Penelitian lanjutan masih dibutuhkan terkait
penggunaan immunonutrisi pada pasien
 

RINGKASAN
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